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ABSTRAK 

 

Kota Pekalongan dikenal sebagai kota batik yang kaya akan warisan budaya dan 
kreativitas lokal. Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kota ini sangat 
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi serta pelestarian budaya lokal, 
khususnya melalui industri batik dan kerajinan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengembangan pusat UMKM berbasis budaya di Kota Pekalongan sebagai 
strategi untuk mengintegrasikan kegiatan ekonomi dan pelestarian nilai-nilai kearifan 
lokal. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh dari wawancara dengan 
pelaku UMKM, pengelola pusat UMKM, dan pemangku kepentingan terkait. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pusat UMKM di Pekalongan tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
promosi dan pemasaran produk, tetapi juga sebagai ruang edukasi budaya yang mampu 
memperkuat identitas daerah dan menarik minat wisatawan. Integrasi elemen budaya 
dalam pengembangan UMKM terbukti memberikan nilai tambah pada produk, 
memperluas jaringan pasar, dan meningkatkan daya saing pelaku usaha lokal. Oleh 
karena itu, penguatan pusat UMKM berbasis budaya merupakan langkah strategis untuk 
mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berakar pada potensi lokal. 
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